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Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan secara keseluruhan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup
seseorang. Tingkat keasaman saliva adalah salah satu faktor penting yang dapat menjadi indikator kebersihan rongga mulut,
sehingga salah satu upaya menjaga kebersihan mulut adalah dengan menggunakan larutan kumur. Larutan kumur dari bahan alami
(herbal) yaitu membuat nanoemulsi ekstrak dari daun pandan wangi sebagai alternatif pengganti obat kumur komersil yang banyak
mengandung bahan kimia berbahaya. Penelitian ini berjudul Pengaruh Larutan Kumur Nanoemulsi Ekstrak Daun Pandan Wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) Terhadap pH Saliva Santri Pondok Pesantren Modern Babun Najah, Kecamatan Ulee Kareng,
Kota Banda Aceh. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan larutan kumur nanoemulsi ekstrak daun pandan
wangi terhadap pH saliva. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Data dianalisis dengan menggunakan Uji ANAVA dan Uji Lanjut Beda Nyata Jujur atau
Terkecil pada taraf kepercayaan 99%. Hasil penelitian dari pemberian larutan kumur selama 21 hari menunjukkan P3 (ekstrak 4%)
terdapat peningkatan pH saliva dengan kadar rata-rata pH yang lebih tinggi daripada P1 (ekstrak 1%) dan P2 (ekstrak 2,5%), dan
rata-rata kadar pH saliva dari P3 (ekstrak 4%) mendekati rata-rata pH saliva dari P0+ (obat kumur komersil). Simpulan dari
penelitian ini adalah pemberian larutan kumur ekstrak pandan wangi 4% dapat meningkatkan pH saliva dan menjaga kesehatan
rongga mulut responden.
